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ABSTRACT 

This inquire about was conducted to decide the impact of work preparing, work teach and 

inspiration on worker execution at Swiss-Belresort Watu Jimbar. The populace in this 

think about were all 141 representatives of Swiss-Belresort Watu Jimbar. The test utilized 

in this investigate was 141 respondents who were decided employing a immersed testing 

procedure. The information investigation procedures utilized in this inquire about are 

legitimacy, unwavering quality, classical presumptions, different straight relapse, 

coefficient of assurance, t test and F test. Based on the inquire about comes about, it can 

be seen that: (1) Work preparing incorporates a positive impact on worker execution. (2) 

Work discipline incorporates a positive and critical impact on representative execution. 

(3) Inspiration contains a positive and noteworthy impact on representative execution. (4) 

Work preparing, work teach and inspiration have a positive and critical impact on 

employee execution. The size of the impact of the free variable on representative 

execution is 93.6%. Looking at the investigate comes about, the authority at Swiss-

Belresort Watu Jimbar within the future must be reasonable in giving work preparing to 

representatives. All workers must be given the same opportunity to take part in preparing 

so that all workers can progress their competence at work. 

Keywords: Job Training, Work Discipline, Motivation, Employee Performance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja, disiplin kerja, dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan Swiss Belresort Watu Jimbar. Penelitian ini 

melibatkan seluruh 141 karyawan Swiss Belresort Watu Jimbar. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 141 responden dimana sampelnya ditentukan dengan teknik sampel 

jenuh yang menyebabkan keikut sertaan seluruh pospulasi untuk jadi sampel yang diteliti. 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui tahapan penyebaran kuesioner dengan datanya 

nanti dianalisis menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil dalam penelitian 

menunjukkan bahwasannya: (1) Pelatihan memiliki keterkaitan yang positif dengan 

kinerja pegawai. (2) Disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai secara positif. (3) 

Motivasi memberikan dampak positif dengan kinerja pegawai. (4) Pelatihan vokasi, 

disiplin kerja dan motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Besarnya pengaruh variabel independen terhadap kinerja karyawan sebesar 

93,6%. Berdasarkan temuan penelitian, manajemen Swiss Bel Resort Watu Jimbar perlu 

bersikap adil dalam pelatihan profesional karyawannya. Agar seluruh pegawai dapat 

meningkatkan keterampilannya dalam bekerja, maka seluruh pegawai harus diberikan 

kesempatan yang sama untuk mengikuti pelatihan.  

Kata kunci: Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi,  Kinerja Karyawan 
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Pendahuluan 

Resor termasuk dalam sektor ekonomi kategori “Industri Hotel dan Katering”. Sektor 

ekonomi yang tujuannya menyediakan penginapan, kamar, jasa makan dan minum, atau  

menyelenggarakan acara-acara tertentu bagi masyarakat. Resor merupakan suatu kawasan tempat 

berkumpulnya fasilitas akomodasi dan  hiburan untuk menunjang kegiatan pariwisata. Saat ini, 

persaingan antar resor untuk mendapatkan wisatawan dan konsumen menjadi semakin ketat. 

Persaingan antar resor yang semakin meningkat berarti setiap resor terus meningkatkan 

kualitasnya terutama pada bagian sumber daya manusianya. 

Resort yang bergerak di bidang jasa pasti membutuhkan manajemen SDM yang baik. 

Tugas utama perusahaan adalah mengarahkan seluruh kegiatan internal dan eksternal perusahaan 

melalui berbagai kegiatan yang dapat memotivasi karyawan sehingga menghasilkan pelayanan 

yang memuaskan bagi wisatawan. Di sisi lain, karyawan dituntut untuk mampu bekerja secara 

efisien dan profesional untuk memberikan pelayanan yang baik atau menghasilkan barang atau 

jasa yang diinginkan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus meningkatkan kinerja 

personelnya untuk terus mengembangkan potensi individu dan kelangsungan hidup organisasi, 

serta mendorong tercapainya visi dan misinya. Swiss-Belresort Watu Jimbar merupakan resor 

internasional bintang 4 yang terletak di Jalan Danau Tamblingan No. 99A, Sanur, Denpasar 

Selatan, Bali, berdiri pada tahun 2014. Resor ini memiliki 11 bagian yang mendukung aktivitas 

kota dengan baik. Departemen-departemen tersebut meliputi: Front Office, Makanan & 

Minuman, Makanan & Minuman, Manajemen, Perencanaan, Akuntansi, IT, Penjualan & 

Pemasaran, Keamanan, Administrasi & Umum, dan Sumber Daya Manusia. Dan tentunya ada 

faktor pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan yang sempurna, yaitu hasil kerja karyawan 

yang profesional dan berkualitas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian sumber daya manusia, terlihat bahwa 

penjualan akan menurun pada tahun 2022, hal ini terlihat di semua departemen, dan kinerja 

karyawan itu sendiri dan secara profesional akan buruk. Sama seperti kinerja departemen 

penjualan dan pemasaran yang menurun, departemen ini sangat penting dalam mengukur 

efektivitas upaya penjualan dan pemasaran. Tingkat konversi penjualan adalah metrik yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi tim penjualan dalam mengubah prospek menjadi pelanggan 

sebenarnya. Tujuan dari divisi ini adalah untuk menghasilkan pendapatan resor melalui penjualan 

produk/jasa. Namun dari hasil wawancara terlihat bahwa para karyawan belum melakukan upaya 

yang cukup untuk meningkatkan pendapatan resort. 

Dari departemen lain yaitu Front Office para karyawan dilihat kurang aktif dalam 
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menawarkan dan meningkatkan occupancy resort dikala sedang menaikan nama kepada 

wisatawan yang mulai berdatangan ke bali pasca pandemi kemarin. Serta pada departemen Food 

and Beverage dan Houskeeping yang dilihat juga mengalami penurunan performa kinerja 

sehingga berpengaruh pada service atau kualitas pelayanan yang diberikan kepada tamu. Karena 

pada saat ini resort mendapat beberapa keluhan dari tamu terkait pelayanan yang kurang 

memuaskan dari karyawan. Dari hal ini, karyawan sudah mengabaikan SOP perusahaan, padahal 

SOP ini dibuat agar terhindar dari hal – hal yang dapat merugikan perusahaan dan untuk 

membuat karyawan menjadi disiplin dan bertanggung jawab atas pekerjaannya masing – masing. 

Dari permasalahan pada beberapa departemen diatas, untuk mengurangi kesalahan – 

kesalahan yang dapat merugikan resort, penting adanya atau diberikannya pelatihan kerja bagi 

karyawan agar dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kinerja mereka dalam mencapai kpi yang ditetapkan, dan faktor 

lain seperti motivasi, disiplin kerja dan dukungan dari manajemen juga dapat berperan dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Permasalahan dari kinerja karyawan pada Swiss-Belresort Watu Jimbar ini yaitu adanya 

penurunan kuantitas & kualitas hasil kerja karyawan. Kuantitas dan kualitas kerja pada kinerja 

karyawan adalah alat yang digunakan untuk mengukur sejauh mana karyawan mencapai target 

dan memenuhi standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Kesenjangan dalam kuantitas dan 

kualitas kerja dapat menjadi isu yang signifikan dalam sebuah perusahaan. Faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan kesenjangan yaitu seperti kurangnya keterampilan atau pengetahuan, 

kurangnya kedisiplinan dan motivasi, atau masalah lainnya. Adanya kesenjangan tersebut, 

perusahaan bisa melakukan langkah – langkah untuk meningkatkan kinerja karyawan seperti 

memberikan peraturan yang tegas guna meningkatkan kedisiplinan karyawan, memberikan 

insentif atau penghargaan guna meningkatkan motivasi untuk memfasilitasi pencapaian target 

kuantitas dan standar kualitas serta memberikan program pelatihan dan pengembangan karyawan 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Pelatihan merupakan suatu proses pengembangan diri yang memungkinkan karyawan 

melakukan pekerjaannya dengan lebih baik dan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya. Menurut (Riska Gustiana dan Taufik Hidayat, 2022), pelatihan adalah proses 

membekali karyawan dengan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan suatu pekerjaan, 

dan pelatihan karyawan adalah proses mencapai tujuan yang diinginkan organisasi bisnis. dan 

penerapannya di lingkungan kerja perusahaan dalam rangka meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja. Menurut (Pangestika, 2019), tujuan  pelatihan kerja adalah untuk memungkinkan individu  
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melakukan tugas dan aktivitas tertentu di tempat kerja dengan memuaskan, sehingga 

meningkatkan organisasi untuk mencegah keusangan keterampilan di semua tingkatan.. 

Berdasarkan hasil pra-survey pelatihan kerja karyawan pada Swiss-Belresort Watu Jimbar 

yang perlu mendapatkan perhatian dari pihak perusahaan. Tingginya jawaban yang memilih tidak 

yaitu sebesar 68,79% dikarenakan karyawan kurang mendapat pelatihan kerja secara tepat dan 

kesesuaian terhadap pelatihan kerja dari masing – masing departemen. Kondisi ini dilihat dari 

adanya beberapa complain atau keluhan dari tamu yang terjadi di Swiss-Belresort Watu Jimbar 

yang dilihat dari hasil kerja karyawan membuat tamu merasa tidak puas dengan pelayanan yang 

diberikan. Melihat hal ini, sangat penting adanya pelatihan kerja guna meminimalisir kesalahan – 

kesalahan yang dilakukan oleh karyawan pada saat bekerja dan akan mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

Disiplin kerja merupakan suatu keadaan yang mengharuskan atau mendorong pegawai 

untuk melakukan segala aktivitas sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Menurut  (Nur 

Hamidah et al., 2023), jika pegawai mematuhi disiplin kerja maka akan memberikan manfaat 

bagi seluruh pegawai, baik  itu sendiri maupun organisasi bisnis. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi karyawan untuk mengetahui peraturan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Disiplin 

mencerminkan rasa tanggung jawab seseorang terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Menurut (Khoirinisa, 2019) faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah tingkat 

kompensasi, ada  tidaknya kepemimpinan yang patut diteladani dalam perusahaan, apakah ada  

aturan  yang jelas untuk membimbingnya, dan keberanian manajer dalam bertindak. menjadi 

apakah ada  pengawasan dari manajer, apakah mereka memberikan perhatian kepada 

karyawannya dan menciptakan kebiasaan yang membantu mereka menjaga kedisiplinan. 

Faktor pembelajaran terkait disiplin dari Swiss-Belresort Watu Jimbar adalah 

kehadiran/ketidakhadiran perlu diperhatikan. Kehadiran adalah indikator kunci untuk mengukur 

tingkat pembelajaran, dan kurangnya pembelajaran di tempat kerja di kalangan karyawan sering 

kali tercermin dalam praktik kehadiran karyawan. Di perusahaan, ketidakhadiran kerja 

merupakan salah satu indikator penilaian kinerja yang dinilai berdasarkan pembelajaran pekerja 

untuk berangkat tepat waktu... Namun berdasarkan observasi awal yang diperoleh dari Human 

Resource Department adanya penurunan secara fluktuatif/ tidak stabil dari tingkat absensi 

karyawan Swiss-Belresort Watu Jimbar. Berdasarkan data dapat dilihat rata – rata absensi 

karyawan Swiss-Belresort Watu Jimbar yaitu 3,5% yang menunjukan bahwa tingkat absensi 

karyawan yang kurang maksimal. Dimana tingkat absensi tertinggi terjadi pada bulan juni, 

dikarenakan pada bulan juni banyaknya karyawan yang tidak hadir dikarenakan sakit, kondisi 
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darurat, upacara yadnya dan ijin pribadi. Menurut (Tannady et al., 2022) tingkat absensi 

karyawan yang wajar berada di bawah 3%, diatas 3% sampai 10% dianggap tingkat absensi 

karyawan tinggi. Dapat disimpulkan rata – rata tingkat absensi karyawan Swiss-Belresort Watu 

Jimbar periode januari – desember tahun 2022 sebesar 3,5 yang tergolong sedang, serta 

karyawan yang sering terlihat bermain handphone pada saat jam bekerja. Hal ini perlu perhatian 

serius dari pihak perusahaan dan apabila dibiarkan akan berdampak buruk terhadap kinerja 

pekerjaan sehingga akan tercipta suatu kerja yang kurang efektif dan efisien dan merugikan 

perusahaan. Absensi yang tinggi atau seringnya karyawan melanggar SOP yang telah diterapkan 

perusahaan, dapat menjadi indikasi rendahnya motivasi dalam bekerja. 

Menurut (Erfin Ardianti et al., 2018) motivasi mempengaruhi berbagai proses perilaku 

manusia dengan mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan dalam mencapai suatu 

tujuan, yaitu kemauan untuk memberi. Motivasi mendorong karyawan  untuk bekerja secara 

bertanggung jawab. Ketika seseorang berinisiatif menyelesaikan suatu tugas maka  akan lebih 

cepat dan mudah diselesaikan sehingga dapat berdampak positif terhadap kinerja karyawan. 

Unsur-unsur motivasi meliputi pembangkitan, pengarahan, pemeliharaan, ketekunan, dan 

penetapan tujuan. Motivasi ini bisa berasal dari dorongan internal individu atau dorongan 

eksternal. 

Masalah lainnya adalah kurangnya motivasi atau dorongan Swiss-Belresort Watu Jimbar 

untuk maju. Sebagai seorang karyawan, penting untuk memiliki motivasi bisnis untuk 

berkembang dan tumbuh di tempat kerja guna memenuhi kebutuhan Anda dan perusahaan Anda. 

Penting bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mendorong karyawan untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih baik sehingga akan 

mempengaruhi keberhasilan perusahaan. Semakin tinggi motivasi kerja seorang karyawan, maka 

ia akan semakin produktif. 

Berdasarkan data yang ada, dapat dilihat dari hasil pra-survey terhadap motivasi karyawan 

pada Swiss-Belresort Watu Jimbar sebanyak 84,39% karyawan yang mengatakan tidak ada 

keinginan untuk naik jabatan karena yang terpenting bagi karyawan hanya menerima gaji 

dengan sesuai, ini menunjukan bahwa motivasi dari diri karyawan untuk bisa mengembangkan 

diri dikatakan kurang dan bisa berdampak buruk bagi perusahaan, karena jika pemikiran 

karyawan seperti ini bisa saja karyawan akan bekerja alakadarnya tanpa melihat SOP 

perusahaan. Diperoleh informasi dari Human Resource Department bahwa dari Swiss-Belresort 

Watu Jimbar memberikan beberapa motivasi terkait untuk meningkatkan kinerja karyawan 

seperti: 
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1. Gaji pokok seperti pemberian upah sesuai UMK 

2. Jaminan kesehatan seperti asuransi kesehatan kepada seluruh karyawan. 

3. Uang lembur (over time) seperti uang yang diberikan untuk pegawai yang bekerja 

melewati batas waktu normal. 

4. Tunjangan hari raya (thr) setiap 6 bulan sekali pada saat perayaan galungan dan 

kuningan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan Swiss-Belresort Watu Jimbar sudah 

mendapatkan haknya dengan sesuai. Namun berdasarkan pengamatan peneliti juga terdapat 

fenomena bahwa tidak adanya apresiasi atau bentuk penghargaan untuk karyawan yang 

menjalankan tugasnya dengan maksimal yang menjadikan karyawan menjadi kurang puas 

dengan pekerjaannya sehingga hal ini berpengaruh terhadap penurunan kinerja karyawan. 

Berdasarkan fenomena yang telah ditemukan dan dipaparkan diatas, maka penulis tertarik 

untuk menyusun suatu penelitian yang berjudul : “Pengaruh pelatihan kerja, disiplin kerja 

dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Swiss-Belresort Watu Jimbar”. 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban yang masih bersifat sementara terhadap 

Merumuskan masalah penelitian mengacu pada rumusan masalah penelitian yang berbentuk 

pertanyaan. Berdasarkan latar belakang, kerangka teori dan kerangka konseptual permasalahan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.. 

H1 : Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H2: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H3: Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

H4: Pelatihan kerja, disiplin kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Swiss-Belresort Watu Jimbar yang berlokasi di jalan danau 

tamblingan No.99A Sanur, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. Swiss-Belresort merupakan 

salah satu tempat menginap bintang 4 yang ada di Bali dan banyak dikunjungi oleh wisatawan. 

Alasan penulis mengadakan penelitian di tempat ini, karena adanya penurunan kinerja karyawan 

yang disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan motivasi yang diberikan oleh perusahaan 

menyebabkan tingkat kedisiplinan karyawan menurun sehingga mempengaruhi kualitas kinerja 

karyawan. "Pada penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh karyawan Swiss-Belresort 

Watu Jimbar yang berjumlah 141 karyawan. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 141 karyawan 



e-ISSN 2774-7085                                                                     Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 

Juni 2024, Vol. 4 (No. 6): Hal 1227-1239 

 

 Ni Made Shinta Dewi Wulandari, dkk | 1233  
 

Swiss-Belresort Watu Jimbar sebagai sampel dan pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, tinjauan pustaka, tinjauan literatur dan survei. Penelitian ini menggunakan validitas, 

reliabilitas, hipotesis klasik, regresi berganda, koefisien determinasi, uji signifikansi dan uji F"", 

dan tujuan dari proyek ini adalah sebagai berikut. 

 

  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber : Rensi Suryanti (2021), Siregar, dkk (2021) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

"Data penelitian ini lolos uji validitas dan reliabilitas dengan koefisien korelasi di atas 

0,30 dan nilai alpha di atas 0,60. Hasil uji hipotesis klasik menunjukkan data berdistribusi normal 

pada tingkat signifikansi 0,200. Informasi ini juga dimasukkan dalam penelitian ini karena tidak 

terdapat bukti perancu pada hasil penelitian yang diamati pada uji multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas" 

Tabel 1.  Analisis Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -1.541 .908  -1.697 .092 

Pelatihan Kerja .354 .087 .211 3.783 .017 

Disiplin Kerja .321 .096 .250 3.363 .001 

Motivasi .846 .071 .632 11.991 .000 

a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Berdasarkan hasil perhitungan statistic dengan menggunakan bantuan SPSS maka dapat 

diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y =  -1,541 + 0,354X1 + 0,321X2 + 0,846X3 + e  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelatihan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini terlihat dengan thitung = 3,783 dan nilai tanda 

sebesar 0,017. Pelatihan merupakan upaya perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan kinerja 

karyawannya serta mempersempit kesenjangan antara kemampuannya dengan cita-cita 

perusahaan. Oleh karena itu, program pelatihan pegawai merupakan kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan pengembangan manajemen sumber daya manusia. Tujuan pelatihan 

vokasi adalah untuk meningkatkan keterampilan karyawan guna membantu mereka sukses di 

masa depan. Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Wahyuningsih, 2019) yang menemukan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Penelitian menunjukkan bahwa disiplin mempunyai pengaruh dampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari thitung = 3,363 dengan nilai tanda 

sebesar 0,001. Pembelajaran merupakan faktor penting dalam organisasi mana pun. Hal ini 

menjadi persoalan penting karena struktur organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Semakin baik karyawan Anda dilatih, semakin baik pula kinerja mereka. Magang penting bagi 

perusahaan dan instansi untuk mencapai tujuan bisnisnya. Tanpa on-the-job training yang tepat, 

maka perusahaan akan sulit mencapai hasil yang optimal. Pembelajaran yang baik menunjukkan 

tingkat tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Temuan penelitian 

ini juga mendukung penelitian sebelumnya (Taufik, M. S., Machmud, S., Zulfikar, V. A., & 

Coenraad, 2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 11,991  dan nilai sig 0,000 

Motivasi adalah keinginan yang ada dalam diri seseorang yang menyebabkan dia melakukan 

tindakan. Orang biasanya bertindak karena suatu alasan untuk mencapai suatu tujuan. 

Memahami motivasi sangat penting karena kinerja, respons terhadap kompensasi, dan masalah 

SDM lainnya mempengaruhi dan mempengaruhi motivasi. Sebab, bisa menggairahkan semangat 

masyarakat dan memberikan dampak positif. Menurut (Seftila et al., 2021), motivasi adalah 

suatu cara untuk menumbuhkan semangat kerja seseorang agar ia mau  menggunakan 

keterampilan dan kemampuannya sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan organisasi. itu 
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mewakili sesuatu.  

Motivasi juga dapat menumbuhkan semangat seseorang dan memungkinkannya 

melakukan pekerjaannya secara maksimal dan spontan. Temuan penelitian ini juga mendukung 

penelitian sebelumnya  bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Latief, A, Zati, M, R dan Mariana, 2018).  

Tabel 2. Hasil Uji R2 dengan  Model Summary 

 

Sumber : Data diolah (2024) 

Hasil uji determinasi mencerminkan bahwa besaran pelatihan, disiplin, dan motivasi 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan sebesar nilai R Square sebesar 0,936 atau 93,6%.  

Tabel 3 Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6135.641 3 2045.214 65.055 .000b 

Residual 421.310 137 3.075   

Total 6556.950 140    

a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja 

Sumber : Data diolah (2024) 

Ditemukan nilai Ftabel sebesar 2,67 dan nilai Fhitung sebesar 65,055.  Pelatihan 

merupakan suatu proses sistematis untuk mengubah perilaku pegawai guna mencapai tujuan 

organisasi. Selain itu, pelatihan berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan pegawai dalam 

menjalankan tugasnya. Motivasi adalah ciri kepribadian yang memotivasi seseorang untuk 

melakukan tindakan tertentu untuk mencapai tujuannya. Dan semua perusahaan ingin 

meningkatkan kinerjanya. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus mendorong seluruh 

karyawannya untuk bekerja dengan baik. Di sisi lain, pelatihan kerja juga dapat berperan sebagai 

alat untuk mengingatkan karyawan yang lemah dan mengubah perilaku mereka agar lebih 

bertanggung jawab dalam pekerjaannya. Artinya hukuman tersebut ditandai dengan pegawai 

yang datang tepat waktu, menyelesaikan pekerjaan dan mengikuti aturan yang ditetapkan 

perusahaan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siregar et al. 
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(2021) Pelatihan, motivasi dan pembelajaran di tempat kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

Simpulan 

Penelitian kali ini menunjukkan bahwa peningkatan variabel pelatihan kerja, disiplin 

kerja, dan motivasi dapat meningkatkan kinerja dari setiap karyawan. Hal ini dikarenakan 

hubungan yang terbentuk dari masing – masing variabel adalah positif dan signifikan. Melihat 

hasil penelitian, pimpinan pada Swiss-Belresort Watu Jimbar kedepannya harus adil dalam 

memberikan pelatihan kerja kepada karyawan. Seluruh karyawan harus diberikan kesempatan 

yang sama dalam mengikuti pelatihan secara rutin misalnya setahun sekali  sehingga seluruh 

karyawan dapat termotivasi dalam bekerja karena kompetensi mereka terus diasah melalui 

pelatihan yang didapatnya. Melihat hasil penelitian, Swiss-Belresort Watu Jimbar diharapkan 

tegas dalam memberlakukan sanksi kepada karyawan yang melanggar. Dengan adanya sanksi 

yang tegas para karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan disiplin sebab mereka 

takut akan sanksi yang didapat ketika melanggar. Sehingga kedepannya terbentuk disiplin kerja 

karyawan yang dapat meningkatkan kinerja mereka. Melihat hasil penelitian, pimpinan pada 

Swiss-Belresort Watu Jimbar harus rutin mengadakan pengawasan kerja kepada karyawannya 

agar karyawan dapat bekerja dengan rajin. Selain itu pimpinan pada Swiss-Belresort Watu Jimbar 

juga bisa mengadakan program promosi jabatan untuk memotivasi karyawan agar lebih rajin 

dalam bekerja. Dari hasil penelitian, disarankan kepada Swiss-Belresort Watu Jimbar untuk rutin 

mengadakan program gathering dengan tujuan meningkatkan hubungan harmonis antar karyawan 

sehingga nantinya mereka bisa bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan perusahaan dan termotivasi untuk bisa mencapai tujuan organisasi secara bersama –

sama (Maharani, 2021). 
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